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ABSTRACT 

 

Olfakhrina. 2014. The implementation of Group Guidance Services to Prepare The 

Mental of The Students in Facing National Examination. Thesis. Post Graduate 

Program The Faculty of Education State University of Padang.   

 

 

Before implementing the series of learning evaluation activities, the important thing to 

be considered is the mental readiness that should be owned by the students. It is because 

student’s learn due to their mental strength. The mental strength can be in the form of willing, 

interest, and aspiration. The mental strength can be low and can be high. Therefore, there 

should be an effort in order to help the student’s to improve their mental strength  to obtain a  

good learning achievement. Group guidance services is one of the services of guidance and 

counselling which is proven as an effective way in preparing the student’s mental to face the 

National Examination. Generally, this research aimed to test the effectivity of group guidance 

services to prepare the student’s mental in facing the National Examination. Specifically, the 

aimed of this research is to test: (1) the difference of student’s mental readiness in facing the 

National Examination of experiment group at  pretest and posttest, (2) the difference of the 

difference of student’s mental readiness in facing the National Examination of control group 

at  pretest and posttest, (3) the difference of student’s mental readiness in facing the National 

Examination at pretest and posttest of experiment group and control group.   

This is an experiment research with quasi design experiment Pretest Posttest Control 

Group Design. The purposive sampling was used to choose the research subject. The subject 

research is students from grade IX SMP Frater Padang. Those student’s were put into 

experiment group and control group. Each group containts 8 student’s. The instrument used 

was questionnaire. The data analyzed by Wilcoxon Signed Rank Test and Kolmogorov 

Smirnov 2 Independent Sampels with the help of SPSS version 20. 

The research finding shows that generally group guidance services is effective in 

increasing student’s mental readiness in facing the National Examination. A specifically: (1) 

there is difference of student’s mental readiness in facing the National Examination of 

experiment group at pretest and posttest with Z= -2.828 and 0,005 of significant, (2) there is 

difference of student’s mental readiness in facing the National Examination of control group 

at pretest and posttest with Z= -2.539 and  0,011 of significant, (3) is difference of student’s 

mental readiness in facing the National Examination at posttest of experiment group and 

posttest of control group  with Kolmogorov-Smirnov Z= 1.250 and 0.088 of significant. 

According to the research finding above, it can be concluded that mental readiness in 

facing the National Examination can be increased through group guidance services. This 

research shows the importance of the implementation of group guidance practice at school by 

the counselor so that it can increase the student’s ability in preparing their mental facing the 

National Examination. It is hoped that, the next researcher should held the same research with 

different context in order to compare the research finding.  
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ABSTRAK 

 

Olfakhrina. 2014. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Menyiapkan 

Mental Siswa Menghadapi Ujian Nasional. Tesis. Program Pascasarjana 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

 

Sebelum melaksanakan kegiatan rangkaian evaluasi pembelajaran, hal yang penting 

diperhatikan adalah adanya kesiapan mental yang harus dimiliki oleh para peserta didik, hal 

ini karena siswa belajar didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental tersebut berupa 

keinginan, perhatian, dan cita-cita. Kekuatan mental tersebut dapat tergolong rendah atau 

tinggi, oleh karenanya perlu suatu upaya untuk membantu siswa meningkatkan kekuatan 

mental tersebut demi memperoleh hasil belajar yang diinginkan. Layanan bimbingan 

kelompok adalah salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang terbukti efektif 

membantu menyiapkan mental siswa menghadapi UN. Secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk menguji keefektifan layanan bimbingan kelompok untuk menyiapkan mental siswa 

menghadapi UN. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah menguji: (1) perbedaan kesiapan 

mental siswa menghadapi UN kelompok eksperimen pada pretest dan posttest, (2) perbedaan 

kesiapan mental siswa menghadapi UN kelompok kontrol pada pretest dan posttest, (3) 

perbedaan kesiapan mental siswa menghadapi UN pada posttest kelompok ekperimen dan 

posttest kelompok kontrol. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain quasi eksperimen Pretest 

Posttest Control Group Design. Pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive 

sampling yang terpilih dari kelas IX SMP Frater Padang yang dijadikan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Setiap kelompok beranggotakan 8 orang siswa. Instrumen 

yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan Wilcoxon Signed 

Rank Test dan Kolmogorov Smirnov 2 Independent Sampels dengan bantuan SPSS versi 20. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara umum layanan bimbingan kelompok 

efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa menyiapkan mental menghadapi UN. Secara 

khusus: (1) terdapat perbedaan kesiapan mental siswa menghadapi UN kelompok eksperimen 

pada pretest dan posttest dengan Z= -2.828 dan signifikansi 0.005, (2) terdapat perbedaan 

kesiapan mental siswa menghadapi UN kelompok kontrol pada pretest dan posttest dengan 

Z= -2.539 dan signifikansi 0.011, (3) terdapat perbedaan kesiapan mental siswa menghadapi 

UN pada posttest kelompok ekperimen dengan posttest kelompok kontrol dengan 

Kolmogorov-Smirnov Z= 1.250 dan signifikansi 0.088. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesiapan mental menghadapi 

UN dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pentingnya melaksanakan layanan bimbingan kelompok di sekolah oleh konselor 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa menyiapkan mental menghadapi UN. Untuk 

peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang serupa akan tetapi dilatarbelakangi oleh 

konteks yang berbeda agar dapat membandingkan temuan dari hasil penelitian ini. 
 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Kesiapan Mental 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan berbagai pertimbangan, pemerintah menetapkan perubahan-

perubahan mendasar dalam pelaksanaan Ujian Nasional Sekolah/Madrasah 

(disingkat UN S/M) pada tahun 2010. Perubahan-perubahan mendasar 

tersebut tentunya tidak datang begitu saja, akan tetapi muncul dari 

pengalaman-pengalaman pelaksanaan UN pada tahun-tahun sebelumnya. 

Perubahan-perubahan mendasar tentang pelaksanaan UN yang dimaksud 

dituangkan pemerintah dalam Peraturan Menteri No. 45 Tahun 2010 tentang 

Kriteria Kelulusan Peserta Didik pada Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah, Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa, Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Atas Luar Biasa dan Sekolah 

Menengah Kejuruan tahun pelajaran 2010/2011.  

Dalam Peraturan Menteri dijelaskan bahwa kriteria kelulusan peserta 

didik dari satuan pendidikan setelah :  

1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 2) 

Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk 

seluruh mata pelajaran yang terdiri atas; (a) kelompok mata 

pelajaran agama dan akhlak mulia, (b) kelompok mata 

pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, (c) kelompok 

mata pelajaran estetika dan (d) kelompok mata pelajaran 

jasmani, olah raga dan kesehatan. 3) Lulus Ujian Sekolah 

untuk kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi, 4) Lulus Ujian Nasioanal (Pasal 2 Permendiknas 

No. 45 tahun 2010). 

 

Dari peraturan yang dimaksud, jelaslah bahwa kriteria kelulusan siswa 

dari satuan pendidikannya tidak hanya ditentukan oleh hasil UN semata, akan 

1 
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tetapi ditetapkan dari berbagai kriteria yang telah dikemukakan. Sedangkan 

untuk batas nilai lulus, pemerintah menetapkan nilai rata-rata dari semua nilai 

akhir (nilai gabungan antara Nilai Sekolah/Madrasah dari mata pelajaran yang 

di-UN-kan dan nilai UN, dengan pembobotan 40 % untuk nilai S/M dari mata 

pelajaran yang di-UN-kan dan 60 % untuk nilai UN) mencapai paling rendah 

5,5 (lima koma lima) dan setiap mata pelajaran paling rendah 4,0 (empat koma 

nol).  

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 

pendidikan. Ditinjau dari segi fungsi Pendidikan Nasional yang telah 

dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 pasal 3 menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berbagai persiapan dan kebijakan tersebut telah dilakukan pemerintah 

se-optimal mungkin untuk penyelenggaran UN yang mampu mempetakan 

kualitas pendidikan di tanah air. Akan tetapi, tetap saja berbagai kecemasan 

muncul dalam diri siswa berkenaan dengan penyelenggaraan UN, sehingga 

siswa merasa belum memiliki kesiapan yang cukup untuk menghadapi UN. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2013) mengungkap bahwa persiapan 

siswa menghadapi UN baik itu dari persiapan fisik dan psikis siswa yang hasil 

belajar tinggi maupun yang hasil belajar rendah secara umum berada pada 

kategori kurang siap. Hal ini tentu saja menjadi kekhawatiran oleh semua 

pihak baik itu oleh sekolah, guru, siswa maupun orangtua, karena UN 

merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi siswa yang dilakukan 

oleh satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi belajar dan 

merupakan syarat siswa untuk menyelesaikan tingkat satuan pendidikan. 

Menurut Dalyono (2012:236) dalam belajar tidak hanya menyangkut 

masalah intelek, tetapi juga menyangkut segi kesehatan mental dan emosional. 

Hubungan kesehatan mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil 

belajar yang baik demikian juga belajar yang selalu sukses akan membawa 

harga diri seseorang, sehingga jelas bahwa kesiapan mental siswa untuk 

menghadapi UN sangat penting untuk diperhatikan.  

Menyikapi persiapan pelaksanaan UN yang akan diujikan kepada 

siswa pada umumnya masih berada pada taraf kurang siap, khususnya pada 

kesiapan mental, fisik maupun psikis, maka dari itu konselor sebagai pendidik 

memiliki peran strategis untuk dapat memberikan perhatian lebih kepada 

siswa melalui pelayanan bimbingan konseling. Namun selama ini salah satu 

kendala kurangnya kesiapan siswa menghadapi UN disebabkan oleh belum 

diberdayakan pelayanan bimbingan konseling dalam menghadapi UN 

sehingga siswa yang kurang memiliki motivasi dan yang kurang memiliki 

kesiapan menghadapi UN terabaikan, kemudian konselor belum memiliki 
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program yang jelas tentang UN (Materi MGBK tahun 2011 di SMPN 1 

Batusangkar).  

Kemudian dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab kurangnya kesiapan 

siswa menghadapi UN adalah karena program layanan bimbingan kelompok 

yang telah diupayakan oleh konselor di sekolah selama ini belum 

menunjukkan sebuah efektivitas untuk dapat menyiapkan siswa menghadapi 

UN. Melalui pelayanan bimbingan konseling sebagai suatu bagian yang tak 

terpisahkan dari praktik pelaksanaan pendidikan diharapkan siswa mampu 

mengatasi permasalahan yang dialaminya, hal ini seperti diungkapkan oleh 

Prayitno (2007:4) yaitu: 

Pelayanan konseling memfasilitasi pengembangan peserta 

didik secara individual, kelompok dan atau klasikal, sesuai 

dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, 

kondisi serta peluang-peluang yang dimiliki serta membantu 

peserta didik mengatasi kelemahan dan hambatan maupun 

masalah. 

 

Hal tersebut mengandung makna bahwa konselor sebagai tenaga 

pelayanan konseling memiliki peran yang yang begitu luas terhadap segala 

kemungkinan mengatasi segala kelemahan dan hambatan yang dialami siswa 

termasuk menghadapi kelemahan dalam rangka menuju kesiapan dalam 

menghadapi UN.  

Menurut Mungin (2011:4) konseling yang dilakukan oleh konselor 

akan membantu mengembangkan kekuatan pada diri siswa untuk mampu 

mendobrak dan keluar dari lingkaran setan serta memerdekaan dirinya dari 

rasa cemas dan takut menghadapi UN. Siswa harus mampu memproklamirkan 

kemerdekaan dirinya dari penjajahan kekuatan destruktif yang menimbulkan 

http://www.facebook.com/rizal.alams
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kecemasan, ketakutan dan ketidaksiapan menghadapi UN. Dengan demikian 

konseling mendorong terjadinya pembebasan yang memungkinkan siswa 

mengaktifkan potensi dan energi psikis yang ada dalam dirinya.  

Adapun layanan bimbingan konseling untuk dapat meningkatkan 

kesiapan siswa menghadapi UN salah satunya adalah dengan layanan 

bimbingan kelompok yang memungkinan sejumlah peserta didik secara 

bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh bahan dan membahas 

pokok bahasan (topik) tertentu untuk menunjang pemahaman dan 

pengembangan kemampuan sosial, serta untuk pengambilan keputusan atau 

tindakan tertentu melalui dinamika kelompok (Afdal, 2011:4). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

terungkap bahwa pada umumnya kesiapan siswa menghadapi UN berada pada 

taraf kurang siap, sehingga diperlukan layanan bimbingan konseling agar 

siswa dapat memaksimalkan persiapan menghadapi UN tanpa ada hambatan 

yang berarti, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok untuk Menyiapkan 

Mental Siswa Menghadapi Ujian Nasional. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gambaran permasalahan yang terdapat pada latar 

belakang di atas, maka dapat diindentifikasi masalah-masalah yang muncul, 

sebagai berikut: 

a. Masih kurangnya kesiapan fisik dan mental siswa menghadapi UN. 

b. Terdapat dinamika psikis yang mengalami kecemasan atau ketakutan 

dalam menghadapi UN. 

c. Masih kurangnya penguasaan materi pelajaran/ujian oleh siswa dalam 

mempersiapkan diri untuk menghadapi UN. 

d. Belum diberdayakan bimbingan konseling dalam menghadapi UN 

sehingga siswa belum termotivasi. 

e. Konselor belum memiliki program yang jelas tentang UN. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok untuk menyiapkan mental siswa menghadapi Ujian Nasional. 

D. Rumusan Masalah 

Secara umum, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah layanan 

bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kesiapan mental siswa 

menghadapi UN? Secara khusus, rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan kesiapan mental menghadapi UN siswa 

kelompok eksperimen sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti 

kegiatan layanan bimbingan kelompok?  



7 

 

 

 

2. Apakah terdapat perbedaan kesiapan mental menghadapi UN siswa 

kelompok kontrol sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mendapatkan 

layanan informasi? 

3. Apakah terdapat perbedaan kesiapan mental siswa menghadapi UN antara 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan layanan bimbingan 

kelompok dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan 

layanan bimbingan kelompok? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menguji efektifitas 

layanan bimbingan kelompok dalam menyiapkan mental siswa menghadapi 

UN. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah menguji : 

1. Perbedaan kesiapan mental menghadapi UN siswa kelompok eksperimen 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok. 

2. Perbedaan kesiapan mental menghadapi UN siswa kelompok kontrol 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mendapatkan layanan informasi. 

3. Perbedaan kesiapan mental menghadapi UN siswa kelompok eksperimen 

yang diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan kelompok 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah intelektual bagi 

mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Program Pasca 

Sarjana Universitas Negeri Padang  

b. Hasil temuan penelitian ini selanjutnya dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan bagi para konselor sekolah dalam pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling untuk menyiapkan mental siswa menghadapi UN 

c. Hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan dan pemahaman tentang upaya konselor dalam rangka 

menyiapkan mental siswa menghadapi UN 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi konselor sekolah, memiliki gambaran program bimbingan 

kelompok untuk menyiapkan mental siswa menghadapi UN. Konselor 

juga dapat memperoleh acuan untuk melaksanakan layanan bimbingan 

kelompok secara lebih efektif dan efisien. 

b. Hasil temuan penelitian ini selanjutnya dapat dikembangkan melalui 

penelitian lanjutan berkenaan dengan program layanan bimbingan 

konseling secara komprehensif untuk dapat menyiapkan mental siswa 

menghadapi UN. 

 

 

 


